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Abstrak: Batak Toba is one of the largest tribes in Indonesia. Batak Toba is known by many 

family names or clans, one of which is the Samosir. One of the characteristics of Batak Toba 

is nomaden and form a community in overseas places so that they remain connected to one 

another. This community can represent clans, regional origins, religions, and others like 

Samosir community in JABODETABEK area. This community consists of a number of 

members live in JABODETABEK, including Bogor, East Jakarta, South Jakarta, West Bekasi, 

East Bekasi, Depok, South Tangerang, and others. The existence of this very large 

membership requires effective management of membership data to make it easier for the 

coordinator to operate their activities, formulate a strategic plan, and helping decisions 

making. Specifically for Batak Toba tribe, there are two special supporting data. This special 

data is not shared by other ethnic communities. This special data is the serial number in the 

family tree and the ompu name. Specific data will affect the procedure for summoning and 

the position of a person in every traditional culture activity, both joy and sorrow. Media 

proposed in this study is the website. Based on data collected through the website, it shows 

that out of 600 members of the Samosir clan throughout JABODETABEK, around 450 data 

or around 75% have been identified during the data collection process in two months. 
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Abstract: Batak Toba merupakan salah satu suku terbesar di Indonesia. Suku Batak Toba 

dikenali dengan banyak nama keluarga yang disebut sebagai marga, salah satunya adalah 

marga Samosir. Salah satu karakter Suku Batak Toba adalah merantau dan membentuk 

komunitas di tempat perantauan sehingga tetap saling terhubung satu sama lain. Komunitas 

ini dapat mewakili marga, asal daerah, agama, dan lainnya seperti perkumpulan marga 

Samosir se-JABODETABEK. Perkumpulan ini terdiri dari sejumlah banyak anggota yang 

mewakili beberapa wilayah di JABODETABEK antara lain Bogor, Jakarta Timur, Jakarta 

Selatan, Bekasi Barat, Bekasi Timur, Depok, Tangerang Selatan, dan lainnya. Keberadaan 

anggota yang sangat besar ini membutuhkan pengelolaan data keanggotaan yang efektif 

sehingga memudahkan pengurus pusat maupun setiap kordinator wilayah dalam operasional 

kegiatannya, menyusun rencana strategis perkumupulan, serta dalam proses pengambilan 

keputusan terkait perkumpulan. Secara spesifik bagi suku Batak Toba, terdapat dua data 

khusus (tarombo) sebagai data pendukung. Data special ini tidak dimiliki oleh komunitas 

kesukuan lainnya. Adapun data khusus ini adalah nomor urut dalam silsilah keluarganya 

serta nama ompu setiap kepala keluarga. Data khusus akan mempengaruhi tata cara 

pemanggilan serta posisi seorang dalam setiap kegiatan adat baik suka maupun duka. Data 

personal, data keluarga, serta data khusus ini menjadi sangat penting dalam komuntas 

kemargaan sehingga membutuhkan media yang efektif untuk pengelolaannya. Salah satu 

media yang disuulkan dalam penelitian ini adalah website. Berdasarkan data yang terkumpul 

melalui website menunjukkan bahwa dari 600 sekian anggota marga Samosir Se-

JABODETABEK telah teridentifikasi sekita 450 data atau sekitar 75% selama proses 

pendataan dalam dua bulan. 
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I. PENDAHULUAN 

Secara mitologi, permulaan Bangsa Batak 

dimulai dari Raja Batak yang memiliki 2 (dua) 

keturunan yaitu Guru Tatea Bulan dan 

Isumbaon [1]. Dari kedua keturunan ini lah 

selanjutnya muncul nama-nama marga di Suku 

Batak. Marga-marga ini merupakan nama-

nama keturunan dari Raja Batak. Dari 

keturunan Raja Batak inilah muncul beberapa 

jenis suku batak yaitu Batak Toba, Batak 
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Simalungun, Batak Karo, Batak Mandailing, 

Batak Angkola, dan lainnya. Setiap jenis 

diwakilkan dengan pe-margaan yang 

berbeda[2]. Samosir merupakan salah satu 

marga dari keluarga Batak Toba. Dari 

keturunan Raja Batak, Samosir merupakan 

keturunan ke-9 yang merupakan anak dari Raja 

Sonang (keturunan ke-8). Lalu Samosir 

memiliki 3 (tiga) keturunan yaitu rumahbolon, 

rumahsidari, dan rumahsurung. Ketiga 

keturunan ini selanjutnya dikenal sebagai nama 

ompu yang akan banyak mempengaruhi tata 

cara adat di keluarga marga samosir selain 

nomor urut dalam silsilah tersebut. Kampung 

yang menjadi asal tempat tinggal marga 

Samosir adalah Desa Onan  Runggu di Pulau 

Sumatera[3]. 

Nama ompu dan nomor urut dalam silsilah 

atau tarombo merupakan salah satu budaya dari 

Suku Batak Toba yang perlu selalu diletarikan. 

Pengetahuan setiap anggota terkait silsilah atau 

nenek moyang nya merupakan salah satu cara 

untuk membantu pelestarian budaya. 

Pengetahuan akan nomor urut dalam silsilah 

serta pengetahuan terkait keturunan dari ompu 

siapa menentukan tata cara pemanggilan[4], 

tempat duduk, pemberian properti dalam setiap 

acara adat-istiadat baik suka maupun duka bagi 

Suku Batak Toba. Sehingga pengetahuan 

mengenai kedua hal ini bagi masing-masing 

anggota keluarga menjadi sangat penting untuk 

didokumentasikan dan tersimpan dalam sistem 

database setiap perkumpulan secara khusus 

perkumpulan marga samosir se-

JABODETABEK. Data-data ini pada beberapa 

tahun lagi juga akan sangat membantu 

keturunan-keturunan berikutnya dalam 

mengidentifikasi silsilah dalam keluarganya. 

Dengan kata lain, setiap keluarga tetap dapat 

mewariskan informasi mengenai silsilah serta 

nama ompu kepada keturunan-keturunan 

mereka secara turun temurun. 

Database atau basisdata merupakan 

kumpulan data-data yang saling terhubung satu 

sama lain dan diorganisasi berdasarkan skema 

atau struktur tertentu. Untuk mengakses 

database, diperlukan perangkat lunak khusus 

seperti sistem informasi, sistem lainnya[5]. 

Database disusun untuk kemudahan akses 

terhadap data[6]. Biasanya pengaksesan 

database melalui perintah query dan database 

dapat diakses secara multiuser[7]. Sistem 

database bermanfaat untuk mengelolah 

sekumpulan data yang besar sehingga lebih 

mudah dalam pencarian, pengaksesan, dan 

pemanfaaatan data yang dibutuhkan oleh 

pengguna. Sistem database dapat dibangun 

pada platform desktop, website, maupun 

mobile. Pemilihan platform sistem database 

harus mempertimbangkan banyak hal termasuk 

dari sisi pengguna akhir sistem. Masing-masing 

platform memiliki karakteristik dan cara kerja 

yang berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil kordinasi antara tim 

peneliti dan mitra yaitu pengurus perkumpulan 

marga Samosir Se-JABODETABEK, mitra 

mengalami kesulitan dalam mendata seluruh 

anggotanya padahal data tersebut sangat 

penting bagi sebuah perkumpulan terutama 

untuk setiap kegiatan adat istiadat. Pengurus 

telah mengupayakan beberapa cara sebelumnya 

termasuk penyebaran g-form kepada seluruh 

anggota melalui kordinator wilayah juga 

pendataan manual secara lansung kepada setiap 

anggota melalui kordinator wilayah. Tetapi 

kedua car aini tidak efektif sama sekali yang 

terlihat melalui jumlah data yang tersaring tidak 

melebihi 10 (sepuluh) data kepala keluarga.  

Selain itu, data yang tersaring tidak terisi 

secara sempurna karena da beberapa field yang 

kosong. Dengan demikian permasalahan mitra 

adalah kebutuhan akan media yang dapat 

membantu mereka dalam mendata seluruh 

anggota mereka yang tersebar di 

JABODETABEK meliputi data personal, data 

keluarga, dan data khusus kemargaan 

(tarombo). Dari pengumpulan data diperoleh 

bahwa terdapat lebih dari 10 (sepuluh) wilayah 

pembagian untuk perkumpulan marga Samosir 

di JABODETABEK antara lain Bogor, 

Cibinong, Ciawi, Depok, Cimaggis, Jakarta 

Timur, Jakarta Barat, Jakarta Selatan, Jakarta 

Utara, Tangerang Selatan, dan seterusnya. 

Masing-masing wilayah memilih anggota rata-

rata sejumlah 30-50 kepala keluarga. Sehingga 

total anggota perkumpulan mitra kurang lebih 

adalah 600 (enam ratus) kepala keluarga.  

Adapun dari sisi umur, anggota 

perkumpulan Samosir di JABODETABEK 

berada pada usia di atas 40 tahun biasanya 

sudah berumah tangga. Lalu berdasarkan 

perangkat yang digunakan menunjukkan bahwa 

sebagian besar (90%) anggota minimal kepala 

keluarga, telah menggunakan perangkat telepon 

genggam pintar. Tetapi walaupun perangkat 

yang digunakan sudah berteknologi tinggi, 

jarang sekali mereka memanfaatkan dan bisa 

memanfaatkan semua aplikasi yang tersedia di 

perangkat handphone mereka. Biasanya para 

anggota ini membutuhkan bantuan dari anak-
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anak mereka dalam memanfaatkan handphone 

mereka. 

Saat tim mengumpulkan data melalui 

pertemuan dengan perwakilan beberapa 

anggota dari masing-masing wilayah secara 

online dengan zoom menunjukkan bahwa 

peserta mengalami kesulitan apabila diminta 

melalui download aplikasi pada handphone 

mereka karena sebagian besar mereka biasanya 

meminta anak-anak mereka yang 

melakukannya, lalu akun yang mereka gunakan 

di handphone juga dibuatkan oleh anak-anak 

mereka dan anak-anak mereka biasanya hidup 

jauh dengan mereka (merantau atau sekolah di 

tempat jauh). Sehingga saat mereka diminta 

untuk melakukan download aplikasi dan 

diminta masukkan akun berupa username dan 

password untuk menggunakan android market, 

kebanyakan mereka tidak tahu username dan 

password dari akun mereka. Sebenarnya bisa 

saja mereka tetap meminta bantuan anak-anak 

mereka untuk download aplikasi di handphone 

anak-anaknya tetapi anak-anak mereka akan 

kesulitan mengisi datanya karena data-data 

tersebut dimiliki dan diketahui oleh orang tua 

mereka.  

Temuan lainnya yang teridentifikasi saat tim 

meminta masukan terkait platform yang sesuai 

menunjukkan bahwa mereka tidak terlalu 

nyaman menggunakan aplikasi mobile dalam 

memasukkan data-data yang diperlukan. 

Mereka cenderung malas untuk belajar lagi cara 

download, cara mengakses aplikasi bahkan cara 

membuat akun jika belum ada akun di 

handphone mereka.  

Platform berbasis desktop tidak 

memungkinkan untuk digunakan karena data 

yang dikumpulkan harus dapat diakses secara 

real time oleh admin dari manapun dan kapan 

pun. Apabila menggunakan platform desktop 

maka data tersimpan saja di database offline 

dan membutuhkan proses manual bagi admin 

untuk mengakses data terebut.  

Dari temuan-temuan tersebut maka tim 

mengusulkan agar platform yang digunakan 

berbasis web sehingga sesuai dengan 

permasalahan-permasalahan yang disebutkan 

di atas. Dengan platform web maka user hanya 

tinggal melakukan klik pada link yang 

dikirimkan melalui grup whatapps dan dapat 

dengan mudah mengisikan data yang 

dibutuhkan. Selain itu, tampilan user interface 

(UI) nya juga disusun sesederhana mungkin 

sehingga tidak membutuhkan waktu lama bagi 

pengguna untuk mengisi data mereka.  

Tampilan UI yang sederhana meliputi tidak 

banyak isian/tombol/dan lain-lain yang terlibat, 

terdapat navigasi/arahan yang jelas untuk 

pengisian di setiap halaman, jumlah halaman 

pengisian tidak lebih dari tiga, dan data yang 

mau diisi juga tidak terlalu banyak. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait topik 

dalam penelitian pernah diusulkan antara lain 

penelitian tahun 2018 untuk membangun sistem 

pendataan keanggotaan keluarga dengan klan 

tertentu. Metode yang digunakan untuk 

membangun sistem adalah KMP (Knuth Morris 

Pratt). Sistem pendataan keanggotaan 

dibangun dengan platform mobile. Tujuan 

pengembangan sistem dalam penelitian ini 

adalah untuk kemudahan proses pencariaan 

anggota keluarga [8]. Penelitian lainnya adalah 

sistem pendataan berbasis web untuk kelompok 

pencak silat cabang Pagas Nusa di Brebes. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi selama ini dalam 

proses pendataan yang kurang efektif yaitu 

melalui pendataan lansung keanggotaan 

(ditanyakan secara lansung) sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama[9]. 

Penelitian berikutnya adalah pada tahun 

2022 yaitu pendataan berbasis web untuk pusat 

kebugaran. Selama ini proses pendataan 

anggota dilakukan secara manual dengan 

pengisian form. Tetapi sering sekali form 

tersebut hilang atau hanya disimpan saja. Selain 

itu, pusat kebugaran membutuhkan cara yang 

cepat ketika mencari daftar anggotanya[10]. 

Berdasarkan capaian pengisian data yang 

dilakukan oleh anggota ke dalam database 

melalui aplikasi berbasis web menunjukkan 

efektifitas yaitu 450 dari 600 anggota 

perkumpulan Marga Samosir Se-

JABODETABEK telah mengisikan data 

(personal, keluarga, dan data khusus) mereka 

dalam kurun waktu 2 (dua) bulan sejak 

diluncurkan pertama kali.  

II. METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini merupakan 

sebuah komunitas Batak Toba di 

JABODETABEK yaitu Perkumpulan Marga 

Samosir Se-JABODETABEK. 

Penelitian mulai dilakukan pada bulan 

Februari tahun 2022 sampai dengan Februari 

2023 dengan lokasi di kantor sekretariat 

perkumpulan yaitu di Jakarta Selatan.  

Penelitian dilakukan dengan kombinasi 

metode studi lapangan dan eksperimen 
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laboratorium. Studi lapangan melalui observasi 

kepada mitra penelitian secara lansung untuk 

mengidentifikasi platform yang paling tepat 

dengan situasi mereka dalam membantu 

pengurus (pusat maupun wilayah) untuk 

mendata seluruh anggotanya baik data personal, 

data keluarga, dan data khusus (tarombo).  

Observasi dilakukan melalui beberapa kali 

pertemuan baik secara online maupun offline 

untuk memastikan pilihan platform yang paling 

tepat. Pada saat observasi, menanyakan rata-

rata tipe handphone yang digunakan, jumlah 

perangkat yang mereka miliki, bagaimana cara 

mereka memanfaatkan handphone mereka 

selama ini, fitur apa saja yang mereka rutin 

gunakan melalui handphone mereka, dan durasi 

mereka dalam sehari dalam memanfaatkan 

handphone.  Tim peneliti juga menggali 

mengenai fitur-fitur yang mudah dan nyaman 

untuk mereka gunakan. 

Lalu eksperimen laboratium dilakukan 

untuk mengembangkan sistem pendataan 

anggota berbasis web. Sistem dibangun dengan 

menggunakan metode extreme programming 

dan bahasa pemrograman PHP. Aplikasi untuk 

membuat database yang digunakan adalah 

MySQL. Extreme Programming (XP) di 

perkenalkan oleh Kent Beck dan Ward 

Cunningham pada bulan Maret 1996 adalah 

salah satu dari pendekatan agile software 

development yang paling sering digunakan 

[11]. Extreme Programming adalah metode 

pengembangan perangkat lunak yang cepat, 

efisien, beresiko rendah, fleksibel, terprediksi 

dan scientific. Extreme Programming dapat 

membentuk tim berukuran kecil dan sedang 

[12].  Hal ini dimaksudkan untuk menghadapi 

requirements yang tidak jelas maupun 

terjadinya perubahan-perubahan requirements 

yang sangat cepat. 

Berdasarkan metode penelitian tersebut 

maka berikut adalah tahap penelitian yang 

dilakukan: 

1. Perumusan Masalah 

2. Studi Literatur 

3. Mengumpulkan Data 

4. Analisis  

5. Pengembangan Sistem 

6. Pengujian Sistem 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

secara observasi kepada mitra penelitian 

maka permasalahan yang dialami oleh 

mitra adalah bagaimana cara mendata 

seluruh anggota perkumpulan dari seluruh 

wilayah di JABODETABEK yang dapat 

atau sesuai dengan perilaku dari seluruh 

anggota dalam memanfaatkan teknologi 

handphone. Dalam hal ini berarti agar 

seluruh anggota (kepala keluarga) dapat 

dengan mudah dan nyaman mengisikan 

data yang dimintakan ke dalam sistem. 

Adapun data yang perlu diisi oleh setiap 

kepala keluarga antara lain data personal, 

data keluarga, dan data khusus kemargaan. 

Data personal meliputi nama dan nomor 

handphone kepala keluarga, data wilayah, 

dan data alamat. Lalu data keluarga 

meliputi nama istri/suami, jumlah anak dan 

nama anak. Terakhir data khusus 

kemargaan (tarombo) meliputi nomor urut 

dalam silsilah dan nama ompu dari kepala 

keluarga atau keluarga yang bermarga 

samosir.  

Dengan permasalahan di atas maka 

kebutuhan dari mitra adalah sebuah sistem 

database yang dibangun dengan platform 

website. Platform sebagai website dipilih 

karena calon pengguna akhir adalah 

pengguna pasif perangkat handphone dan 

sebagian besar tidak terlalu familiar dengan 

teknologi handphone. Sebagian besar 

menggunakan handphone hanya untuk dua 

fitur yaitu panggilan telefon dan chatting di 

whatapps. Aplikasi berbasis web diartikan 

sebagai program aplikasi yang berjalan 

pada internet, intranet dan dan ekstranet. 

Aplikasi web adalah sebuah system 

informasi yang mendukung interaksi 

pengguna melalui antarmuka berbasis web. 

Pengguna aplikasi web menggunakan 

browser web pada komputer client untuk 

menjalan program pada sisi server [13][14]. 

 

B. Pengembangan Sistem 

Dengan hasil analisis kebutuhan tersebut di 

atas maka selanjutnya adalah pengembangan 

sistem database anggota berbasis web. Sistem 

dibangun dengan menggunakan metode 
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extreme programming karena pada saat 

pengembangan sistem sering terjadi perubahan 

requirement dari pengguna. Dengan konsep 

extreme programming maka pengembang 

menyajikan hasil pembangunan sistem secara 

lansung kepada pengguna dan memperbaiki 

program berdasarkan setiap masukan yang 

diberikan juga secara lansung. Dengan 

demikian program dibangun dan diperbaiki 

lebih cepat. Proses pengembangan sistem 

membutuhkan waktu sekitar 4-6 bulan melalui 

beberapa kali pertemuan antara pengembang 

dan perwakilan pengurus maupun anggota. 

Dalam proses pengembangan sistem ini, 

hasil analisis dituangkan ke dalam bentuk 

rancangan atau pemodelan sistem 

menggunakan beberapa diagram seperti 

usecase diagram dan activity diagram[15]. 

Rancangan pemodelan data juga dibuat dengan 

menggunakan entity relationship diagram (ER-

Diagam). ER-Diagram menyajikan seluruh 

entitas data yang terlibat serta relasi antar 

entitas tersebut. Luaran dari desain ER-

Diagram akan ditampilkan dalam bentuk tabel-

tabel. Seluruh rancangan sistem maupun 

rancangan data mmebantu memudahkan 

programmer/pengembang dalam 

menerjemahkan rancangan ke dalam bahasa 

pemrograman. Pembangunan sistem 

menggunakan bahasa pemrograman berbasis 

web yaitu PHP. Sedangkan perangkat 

pembuatan database yang digunakan adalah 

MySQL. Gambar 1 dan 2 secara berturut-turut 

adalah merupakan rancangan usecase diagram 

dan tampilan dari sistem pendataan berbasis 

web.  

Gambar 2 merupakah satu dari 3 halam isian 

data. Form identitas ini digunakan untuk 

mengisi data personal kepala keluarga. 

Halaman berikutnya adalah Form keluarga 

untuk mengisi data nama istri/suami serta anak. 

Halam terakhir merupakan halam Form 

tarombo yang merupakan tempat untuk mengisi 

data khusus kemargaan yaitu nomor urut dalam 

silsilah dan nama ompu. 

C. Pengujian Sistem 

Setelah sistem jadi maka sebelum 

diimplementasikan kepada pengguna perlu 

dilakukan pengujian terlebih dahulu. Pengujian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengujian black box methodology. Tujuan 

pengujian ini adalah untuk memastikan 

fungsional dari sistem memenuhi atau sesuai 

dengan kebutuhan (requirements). Pengujian 

dilakukan antara pengembang dengan beberapa 

orang perwakilan pengrus pusat. Pada 

pengujian ini, pengurus pusat diminta untuk 

menjalankan sistem yang dibangun dan 

observasi terhadap seluruh isi sistem lalu 

mengisikan kuesioner terkait sistem. Hasil 

pengujian yang melibatkan pengurus pusat 

adalah bahwa seluruh fitur yang disajikan oleh 

sistem memenuhi kebutuhan fungsional. 

Demikian juga dengan seluruh content pada 

sistem seperti tombol, teks, navigasi, jumlah 

halaman, dan lainnya telah memenuhi situasi 

mitra sebagai calon pengguna akhir sistem. 

Tabel 1 merupakan hasil pengujian sistem 

dengan black box methodology.  

 
Gambar 1  Usecase Diagram Sistem 

 
Gambar 2  Tampilan Sistem untuk Halaman Data 

Personal 
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Dari hasil ujicoba secara fungsional maka 

sistem diteruskan kepada pengguna akhir untuk 

mulai pengisian data. Proses pengisian data 

oleh pengguna melalui link web yang dapat 

lansung diklik dan lansung diisi oleh pengguna. 

Link web www.samosir.or.id/data dikirim 

melalui whatapps grup masing-masing 

wilayah. Dengan metode seperti ini maka 

pengguna tidak perlu men-download aplikasi 

apapun, pengguna hanya perlu mengklik link 

yang diberikan dan lansung diarahkan ke 

halaman pengsisan yang terdiri dari 3 halaman 

yaitu data personal, data keluarga, dan data 

khusus kemargaan. 

 
Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem 

No Menu/ Fitur Keterangan Hasil 

Pengujian 

Sebagai Anggota   

1 Fitur 

Pendataan 

Identitas 

Pribadi, 

Kemargaan, 

dan 

Keluarga 

Saat dipilih 

klik tab 

pendataan 

maka anggtoa 

mulai mengisi 

pertama 

(identitas 

pribadi). 

Jika setelah 

diisi maka klik 

lanjut sehingga 

lanjut 

mengisikan 

form kedua 

(kemargaan). 

Lalu dilanjut 

form ketiga 

(keluarga). 

Sesuai 

2 Fitur 

Preview 

Isian 

Setelah seluruh 

form diisi 

maka anggota 

dapat 

mengklik 

preview untuk 

melihat 

seluruh isian 

Kembali. 

Sesuai 

3 Fitur Save Apabila dari 

seluruh isian 

saat preview 

telah benar 

maka anggota 

dapat 

mengklik 

tombol save. 

Apabila belum 

benar yang 

dimuculkan 

saat preview 

maka dapat 

mengklik 

tombol back 

dan mengisi 

kembali yang 

Sesuai 

harus 

diperbaiki. 

Sebagai Admin   

1 Fungsi 

login 

Admin login 

dengan 

username dan 

password. 

Apabila benar 

yang 

dimasukkan 

maka lanjut ke 

jendela 

berikutnya. 

Apabila belum 

benar maka 

aka nada 

notifikasi dan 

admin 

memasukkan 

ulang 

username / 

password. 

Sesuai 

2 Fungsi 

Decline 

Apabila isian 

anggota masih 

major 

kesalahannya 

maka admin 

menekan 

tombol decline 

Sesuai 

3 Fungsi Edit Apabila isian 

anggota minor 

kesalahannya 

maka admin 

menekan 

tombol edit 

dan 

memperbaiki 

data isian yang 

perlu sedikit 

perbaikan 

Sesuai 

4 Fungsi 

Verifikasi 

Apabila isian 

telah benar 

maka admin 

menekan 

tombol ok 

sehingga data 

anggota 

tersebut akan 

tersimpan 

dalam 

basisdata 

Sesuai 

 

Selain dengan pengujian black box. 

Efektifitas platform website untuk pendataan 

anggota perkumpulan marga Samosir juga 

terlihat dari capaian pengisian data dari awal 

penggunaan sampai kurun waktu 2 (dua) bulan. 

Data menunjukkan bahwa dalam kurun 2 (dua) 

bulan terdapat 450 dari 600 anggota yang telah 

mengisikan data atau sekitar 75%.  Tabel 2 

merupakan beberapa record maupun field yang 

terekam dalam database.  

 
Tabel 2 PErwakilan Record maupun Field yang Terekam 

http://www.samosir.or.id/data
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City Rumasidari 16 

IV. SIMPULAN 

Dari seluruh rangkaian tahapan penelitian 

yang dilakukan maka simpulan dari kegiatan 

penelitian ini adalah bahwa platform website 

efektif sebagai media pendataan seluruh 

anggota perkumpulan marga samosir se-

JABODETABEK. Dengan database yang 

berhasil terekam maka dapat digunakan untuk 

berbagai kepentingan termasuk kegiatan adat 

istiadat baik suka maupun duka akhirnya 

mendukung pelestarian budaya Batak Toba. 

Peneliti mengusulkan sebuah rekomendas 

sebagai pengembangan dari penelitian ini 

adalah menambahkan fitur dashboard untuk 

memvisualkan data yang terekam sehingga 

lebih mudah untuk difahami dan 

mengidentifikasi informasi penting lainnya. 
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